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Abstract 
This research was motivated by the importance of physical literacy as a foundation for lifelong active 

lifestyles, yet its implementation in Indonesia still faces various challenges, particularly in terms of 

conceptual understanding and measurement. This study aims to analyze differences in physical literacy 

levels based on extracurricular activities and gender among elementary school students in Cileunyi 

District, Bandung Regency. The research employed a quantitative approach with a causal-comparative 

design. A sample of 357 fifth-grade students was selected through proportional random sampling. The 

instrument used was the Physical Literacy Questionnaire for Children (PL-C Quest) which had been 

tested for validity and reliability in the Indonesian context. Data analysis used Mann-Whitney U and 

Kruskal-Wallis tests. The results showed no significant difference in physical literacy levels based on 

gender (p = 0.172), indicating equal learning opportunities between male and female students. In 

contrast, there was a significant difference based on the type of extracurricular activity (p < 0.001), 

where non-sports activities such as Coding, E-Sport, and Islamic activities showed higher scores in 

social and cognitive dimensions. This study concludes that extracurricular activities play a more 

dominant role in influencing physical literacy levels than gender. Schools are advised to optimize 

diverse and balanced extracurricular programs to support the holistic development of students' physical 

literacy. 
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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya literasi fisik sebagai fondasi gaya hidup aktif sepanjang 

hayat, namun implementasinya di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal 

pemahaman konsep dan pengukuran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat 

literasi fisik berdasarkan kegiatan ekstrakurikuler dan jenis kelamin pada siswa sekolah dasar di 

Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain komparatif kausal. Sampel sebanyak 357 siswa kelas V dipilih melalui teknik proportional 

random sampling. Instrumen yang digunakan adalah Physical Literacy Questionnaire for Children (PL-

C Quest) yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya dalam konteks Indonesia. Analisis data 

menggunakan uji Mann-Whitney U dan Kruskal-Wallis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan signifikan tingkat literasi fisik berdasarkan jenis kelamin (p = 0,172), yang 

mengindikasikan kesetaraan kesempatan belajar antara siswa laki-laki dan perempuan. Sebaliknya, 

terdapat perbedaan signifikan berdasarkan jenis kegiatan ekstrakurikuler (p < 0,001), di mana kegiatan 

non-olahraga seperti Coding, E-Sport, dan Islami menunjukkan skor lebih tinggi pada dimensi sosial 

dan kognitif. Simpulan penelitian ini adalah kegiatan ekstrakurikuler berperan lebih dominan dalam 

memengaruhi tingkat literasi fisik dibandingkan jenis kelamin.  

Kata kunci: Ekstrakurikuler; jenis kelamin; literasi fisik; siswa sekolah dasar.  
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Pendahuluan   

Literasi fisik merupakan konsep multidimensional yang membawa dampak besar 

terhadap motivasi, kepercayaan diri, kemampuan fisik, pengetahuan, dan pemahaman yang 

dibutuhkan peserta didik agar dapat menghargai dan bertanggung jawab dalam melakukan 

aktivitas fisik sepanjang hidup (Shearer et al., 2018). Literasi fisik tidak hanya berorientasi 

pada kemampuan gerak, tetapi mencerminkan keterpaduan empat domain utama, yaitu domain 

fisik (kompetensi gerak), psikologis (motivasi dan kepercayaan diri), sosial (interaksi dan kerja 

sama), serta kognitif (pengetahuan dan pengambilan keputusan) (Agans et al., 2024). 

Seseorang yang memiliki literasi fisik menunjukkan perilaku pribadi dan sosial yang 

bertanggung jawab serta menghormati diri sendiri dan orang lain (Ramayudha, 2019). 

Pengembangan literasi fisik pada jenjang sekolah dasar menjadi sangat penting karena 

masa ini merupakan periode fundamental dalam pembentukan kebiasaan aktivitas fisik dan 

penguasaan keterampilan gerak (Agans et al., 2024). Pendidikan dasar memiliki peran strategis 

melalui pembelajaran pendidikan jasmani yang mendorong perkembangan intelektual, 

emosional, fisik, dan sosial peserta didik (Mustafa, 2022). Namun demikian, implementasi 

literasi fisik di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek pemahaman 

konsep, pengukuran, maupun penerapannya dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

observasi awal di enam sekolah dasar Kecamatan Cileunyi, ditemukan beberapa permasalahan. 

Pertama, pemahaman guru dan sekolah mengenai literasi fisik secara holistik masih terbatas. 

Kedua, belum tersedia data empiris tingkat literasi fisik siswa di wilayah tersebut. Ketiga, 

keberagaman kegiatan ekstrakurikuler belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana 

pengembangan literasi fisik. Keempat, masih terdapat kesenjangan partisipasi antara siswa 

laki-laki dan perempuan dalam kegiatan ekstrakurikuler berbasis olahraga. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah yang mendukung pengembangan potensi 

peserta didik, termasuk membentuk minat dan motivasi beraktivitas fisik (Suparman, 2025). 

Ekstrakurikuler olahraga memberikan kesempatan luas mengembangkan kompetensi gerak, 

kebugaran, dan kepercayaan diri (Keegan et al., 2019). Sementara itu, ekstrakurikuler non-

olahraga seperti pramuka, seni, dan sains lebih berkontribusi pada aspek kognitif, sosial, dan 

kepemimpinan (Agustina et al., 2023). Perbedaan karakteristik pengalaman belajar dari kedua 

jenis kegiatan tersebut diduga menghasilkan perkembangan literasi fisik yang berbeda. Selain 

kegiatan ekstrakurikuler, jenis kelamin juga diduga memengaruhi perkembangan literasi fisik.  

Perbedaan biologis, psikologis, dan pola partisipasi aktivitas fisik antara siswa laki-laki 

dan perempuan dapat memengaruhi kompetensi gerak, motivasi, dan kepercayaan diri (Li et 

al., 2020). Menurut (Hidayat et al., 2026) bahwa siswa laki-laki memiliki skor lebih tinggi pada 

domain fisik, sosial, dan kognitif, sedangkan siswa perempuan pada domain psikologis. 

Tingkat literasi fisik siswa juga berkaitan erat dengan partisipasi aktivitas fisik dan dukungan 

lingkungan sekolah. Anak aktif cenderung memiliki kompetensi gerak dan motivasi lebih baik 

(Lubans et al., 2016). Guru pendidikan jasmani berperan penting menciptakan pengalaman 

belajar yang menyenangkan dan bermakna (Keegan et al., 2019).  

Di sisi lain, perkembangan teknologi dan perilaku sedentari menjadi tantangan yang 

dapat menurunkan aktivitas fisik harian siswa. Oleh karena itu, sekolah perlu menyediakan 

lingkungan belajar yang mendukung gaya hidup aktif melalui pembelajaran dan program 

ekstrakurikuler terstruktur (Telford et al., 2021). Berdasarkan penelusuran literatur, beberapa 
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penelitian terdahulu telah mengkaji literasi fisik. (Li et al., 2020) menemukan perbedaan literasi 

fisik berdasarkan jenis kelamin. (Hidayat et al., 2026) melaporkan perbedaan profil literasi fisik 

pada setiap domain berdasarkan jenis kelamin. (Akbar et al., 2024) menyatakan bahwa 

peningkatan motivasi dan partisipasi aktif berhubungan dengan perkembangan literasi fisik.  

Menurut (Wainggai et al., 2024) menjelaskan bahwa ekstrakurikuler berbasis aktivitas 

fisik mampu meningkatkan kompetensi motorik dan motivasi siswa. Research gap dalam 

penelitian ini meliputi (1) penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada perbedaan 

berdasarkan jenis kelamin tanpa mempertimbangkan jenis ekstrakurikuler; (2) penelitian 

tentang kontribusi ekstrakurikuler umumnya terbatas pada kegiatan olahraga tanpa 

membandingkan dengan non-olahraga; (3) masih terdapat inkonsistensi hasil penelitian 

mengenai pengaruh jenis kelamin; dan (4) belum ada penelitian serupa di Kecamatan Cileunyi, 

Kabupaten Bandung. 

Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah analisis komparatif tingkat literasi 

fisik berdasarkan jenis kegiatan ekstrakurikuler dan jenis kelamin. Rumusan masalah penelitian 

ini adalah (1) bagaimana tingkat literasi fisik siswa berdasarkan jenis kelamin?; (2) bagaimana 

tingkat literasi fisik siswa berdasarkan jenis kegiatan ekstrakurikuler?; dan (3) apakah terdapat 

perbedaan tingkat literasi fisik siswa berdasarkan jenis kegiatan ekstrakurikuler dan jenis 

kelamin? Hipotesis yang diajukan (1) tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat literasi fisik 

antara siswa laki-laki dan perempuan; dan (2) terdapat perbedaan signifikan tingkat literasi 

fisik antara siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan non-olahraga. 

Penelitian ini menggunakan instrumen Physical Literacy Questionnaire for Children 

(PL-C Quest) (Diao et al., 2024) yang telah diadaptasi dan diuji validitas serta reliabilitasnya 

dalam konteks Indonesia (Lubay et al., 2025). Hasil penelitian diharapkan memberikan 

kontribusi bagi pengembangan pembelajaran pendidikan jasmani dan menjadi dasar 

penyusunan program ekstrakurikuler yang mendukung peningkatan literasi fisik siswa. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif kausal 

yang bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat literasi fisik berdasarkan jenis kegiatan 

ekstrakurikuler dan jenis kelamin pada siswa sekolah dasar. Desain komparatif kausal 

digunakan untuk membandingkan kelompok yang telah memiliki karakteristik berbeda tanpa 

memberikan perlakuan terhadap subjek penelitian (Fraenkel et al., 2023). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah jenis kegiatan ekstrakurikuler (olahraga dan non-olahraga) serta jenis 

kelamin (laki-laki dan perempuan), sedangkan variabel terikat adalah tingkat literasi fisik. 

Penelitian dilaksanakan pada Juli 2025 hingga Maret 2026 di sekolah dasar yang berada di 

Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung, Jawa Barat.  

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V sekolah dasar di Kecamatan Cileunyi 

yang berjumlah 2.580 siswa berdasarkan data Dapodik tahun ajaran 2025/2026. Karakteristik 

populasi meliputi siswa kelas V dengan rentang usia 10-12 tahun yang terdaftar aktif di enam 

sekolah dasar negeri dan swasta di Kecamatan Cileunyi. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan teknik proportional random sampling dengan jumlah 357 siswa. Pengambilan 

sampel dilakukan melalui beberapa tahapan, menentukan proporsi sampel dari setiap sekolah 
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berdasarkan jumlah siswa kelas V di masing-masing sekolah, memilih responden secara acak 

dari setiap sekolah sehingga setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi 

sampel.  

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang terdaftar aktif di sekolah 

lokasi penelitian; mengikuti minimal satu kegiatan ekstrakurikuler; dan bersedia mengisi 

kuesioner. Kriteria eksklusi meliputi siswa yang tidak hadir pada saat pengambilan data; dan 

siswa yang tidak mengisi kuesioner secara lengkap. Pengambilan data dilaksanakan di enam 

sekolah dasar, yaitu SDN Percobaan, SDS Labschool Cibiru, SDS Mutiara Parahyangan, SDN 

Permata Biru, SDN Cinunuk 2, dan SDN Cinunuk 5. Kegiatan ekstrakurikuler dalam penelitian 

ini diklasifikasikan menjadi dua kelompok berdasarkan karakteristik utama kegiatan.  

Kelompok ekstrakurikuler olahraga meliputi kegiatan yang menitikberatkan pada 

aktivitas fisik dan pengembangan kompetensi gerak, seperti futsal, sepak bola, bola basket, 

bola voli, bulu tangkis, renang, karate, dan pencak silat. Kelompok ekstrakurikuler non-

olahraga meliputi kegiatan yang lebih berorientasi pada pengembangan aspek kognitif, sosial, 

seni, dan keterampilan non-fisik, seperti PMR, Pramuka, Coding, Bahasa Inggris, Tari, 

Karawitan, Fotografi, Go Green, Islami, dan Marching Band. Pengelompokan ini didasarkan 

pada karakteristik dominan kegiatan dan telah divalidasi melalui diskusi dengan guru pembina 

ekstrakurikuler di masing-masing sekolah. 

Instrumen penelitian menggunakan Physical Literacy Questionnaire for Children (PL-C 

Quest) yang dikembangkan oleh (Diao et al., 2024). Instrumen ini terdiri atas 30 butir 

pernyataan dengan skala Likert empat poin (1 = sangat tidak setuju, 4 = sangat setuju) yang 

mengukur empat domain literasi fisik, yaitu fisik (8 butir), psikologis (8 butir), sosial (7 butir), 

dan kognitif (7 butir). Contoh butir pernyataan untuk domain fisik "Saya dapat melakukan 

berbagai gerakan dasar dengan baik"; domain psikologis "Saya percaya diri saat berolahraga"; 

domain sosial "Saya senang bermain aktivitas fisik bersama teman"; dan domain kognitif "Saya 

memahami manfaat aktivitas fisik bagi kesehatan". 

Penelitian ini menggunakan PL-C Quest versi Bahasa Indonesia yang telah melalui 

proses adaptasi budaya serta pengujian validitas dan reliabilitas. Proses adaptasi dilakukan 

melalui penerjemahan back-translation, expert judgment, dan uji coba terbatas. Hasil 

pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh 30 butir pernyataan dinyatakan valid dengan 

nilai korelasi item-total berkisar antara 0,226-0,677, lebih besar daripada nilai r tabel (0,207; n 

= 92; α = 0,05). Instrumen memiliki reliabilitas yang baik dengan nilai Cronbach's 

Alpha sebesar 0,847, sehingga layak digunakan untuk mengukur tingkat literasi fisik siswa 

sekolah dasar pada konteks Indonesia (Lubay et al., 2025). 

Tahap selanjutnya adalah penentuan sampel sesuai teknik proportional random 

sampling, dilanjutkan dengan penyebaran kuesioner kepada responden secara langsung di kelas 

masing-masing dengan pendampingan peneliti. Pengumpulan data dilakukan selama dua 

minggu dengan pengawalan ketat untuk memastikan responden memahami setiap butir 

pernyataan. Tahap akhir adalah verifikasi kelengkapan data sebelum dilakukan analisis 

statistik, di mana kuesioner yang tidak lengkap dikeluarkan dari analisis. Analisis data 

dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26. Tahap awal analisis meliputi uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas menggunakan Levene's 

Test dengan taraf signifikansi α = 0,05.  
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Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tingkat literasi fisik tidak berdistribusi 

normal (p < 0,05), sehingga analisis hipotesis dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik. 

Uji Mann-Whitney U digunakan untuk menganalisis perbedaan tingkat literasi fisik 

berdasarkan jenis kelamin dan berdasarkan kategori ekstrakurikuler olahraga dan non-

olahraga. Uji Kruskal-Wallis digunakan untuk menganalisis perbedaan tingkat literasi fisik 

berdasarkan 19 jenis kegiatan ekstrakurikuler. Untuk uji Kruskal-Wallis yang menunjukkan 

perbedaan signifikan, dilakukan uji lanjut (post-hoc) menggunakan uji Mann-Whitney 

U dengan koreksi Bonferroni untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda secara 

signifikan. Selain itu, dilakukan analisis deskriptif untuk menyajikan jumlah responden, nilai 

rata-rata (mean), standar deviasi (standard deviation), dan kategori tingkat literasi fisik pada 

masing-masing kelompok penelitian (Hair et al., 2019). 

 

Hasil   

Penelitian ini melibatkan 357 siswa kelas V sekolah dasar di Kecamatan Cileunyi yang 

terdiri atas 180 siswa laki-laki (50,4%) dan 177 siswa perempuan (49,6%). Seluruh responden 

terbagi dalam 19 jenis kegiatan ekstrakurikuler dengan distribusi yang bervariasi. Sebelum 

dilakukan analisis perbedaan, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat. Hasil uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data tingkat literasi fisik tidak 

berdistribusi normal (p = 0,021 < 0,05), sehingga analisis perbedaan dilakukan menggunakan 

uji nonparametrik. Hasil uji homogenitas menggunakan Levene's Test menunjukkan varians 

data tidak homogen (p = 0,038 < 0,05), yang semakin memperkuat penggunaan uji 

nonparametrik.  

Uji Mann-Whitney U digunakan untuk menganalisis perbedaan berdasarkan jenis 

kelamin dan kategori kegiatan ekstrakurikuler (olahraga dan non-olahraga), sedangkan 

uji Kruskal-Wallis digunakan untuk membandingkan tingkat literasi fisik berdasarkan 19 jenis 

kegiatan ekstrakurikuler, dengan uji lanjut post-hoc menggunakan Mann-Whitney U dan 

koreksi Bonferroni untuk mengetahui kelompok yang berbeda signifikan. Sebelum dilakukan 

analisis perbedaan, dilakukan analisis deskriptif untuk mengidentifikasi profil tingkat literasi 

fisik siswa pada setiap kegiatan ekstrakurikuler. Kategorisasi tingkat literasi fisik ditentukan 

berdasarkan norma kategorisasi skor penelitian menjadi tiga kategori: rendah (skor < mean - 1 

SD), sedang (mean - 1 SD ≤ skor ≤ mean + 1 SD), dan tinggi (skor > mean + 1 SD). 

 

Tabel 1. Analisis deskriptif literasi fisik berdasarkan kegiatan ekstrakurikuler 

 

No Ekstrakurikuler Kategori N Mean SD Kategori Skor 

1 PMR Non-Olahraga 8 78,00 2,93 Sedang 

2 Renang Olahraga 23 80,78 4,76 Sedang 

3 Sepak Bola Olahraga 31 78,74 3,84 Sedang 

4 Badminton Olahraga 16 88,94 8,85 Sedang 

5 Bahasa Inggris Non-Olahraga 5 87,80 6,22 Sedang 

6 Basket Olahraga 27 80,67 5,74 Sedang 

7 Bulu Tangkis Olahraga 23 80,78 5,89 Sedang 

8 Coding Non-Olahraga 9 94,89 7,44 Tinggi 

9 E-Sport Non-Olahraga 8 94,25 6,16 Tinggi 

10 Fotografi Non-Olahraga 3 86,33 5,03 Sedang 

11 Futsal Olahraga 47 84,30 9,51 Sedang 
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12 Go Green Non-Olahraga 21 88,52 7,89 Sedang 

13 Islami Non-Olahraga 2 97,50 0,71 Tinggi 

14 Karate Olahraga 22 81,05 5,65 Sedang 

15 Karawitan Non-Olahraga 6 81,67 4,59 Sedang 

16 Marching Band Non-Olahraga 2 85,00 7,07 Sedang 

17 Pencak Silat Olahraga 35 83,37 8,37 Sedang 

18 Pramuka Non-Olahraga 41 84,71 7,45 Sedang 

19 Tari Non-Olahraga 25 79,32 4,63 Sedang 

20 Voli Olahraga 3 96,67 15,04 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 1, tingkat literasi fisik siswa pada 20 jenis kegiatan ekstrakurikuler 

menunjukkan variasi nilai rata-rata. Secara umum, sebagian besar kegiatan ekstrakurikuler 

berada pada kategori sedang (85%). Nilai rata-rata terendah ditemukan pada ekstrakurikuler 

PMR (Mean = 78,00; SD = 2,93), diikuti Sepak Bola (Mean = 78,74; SD = 3,84) dan Tari 

(Mean = 79,32; SD = 4,63). Sebaliknya, beberapa kegiatan ekstrakurikuler berada pada 

kategori tinggi, yaitu Islami (Mean = 97,50; SD = 0,71), Voli (Mean = 96,67; SD = 15,04), 

Coding (Mean = 94,89; SD = 7,44), dan E-Sport (Mean = 94,25; SD = 6,16). Di antara kegiatan 

dengan jumlah peserta relatif besar (n > 30), Pramuka (Mean = 84,71; SD = 7,45), Futsal (Mean 

= 84,30; SD = 9,51), dan Pencak Silat (Mean = 83,37; SD = 8,37) memiliki rata-rata lebih 

tinggi dibandingkan kelompok lainnya, meskipun masih berada pada kategori sedang. 

 

Tabel 2. Analisis deskriptif literasi fisik berdasarkan kategori ekstrakurikuler dan jenis 

kelamin 

 

Kategori Laki-laki Perempuan Total 

 Mean ± SD Mean ± SD Mean ± SD 

Olahraga 81,24 ± 5,67 80,15 ± 4,89 80,74 ± 5,32 

Non-Olahraga 85,63 ± 7,42 84,87 ± 6,95 85,24 ± 7,18 

 

Berdasarkan tabel 2, secara deskriptif siswa yang mengikuti ekstrakurikuler non-olahraga 

memiliki nilai rata-rata literasi fisik lebih tinggi (85,24) dibandingkan siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler olahraga (80,74). Demikian pula, siswa laki-laki secara deskriptif memiliki 

nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan pada kedua kategori ekstrakurikuler. 

Analisis perbedaan berdasarkan jenis kelamin menggunakan uji Mann-Whitney 

U menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa laki-laki dan 

perempuan dalam tingkat literasi fisik (U = 14601,500; Z = -1,365; p = 0,172). Berdasarkan 

nilai mean rank, siswa laki-laki memiliki nilai sebesar 186,38, sedangkan siswa perempuan 

sebesar 171,49. 

 

Tabel 3. Uji mann-whitney literasi fisik berdasarkan jenis kelamin 

 

Jenis Kelamin N Mean Rank Sum of Ranks 

Laki-laki 180 186,38 33548,50 

Perempuan 177 171,49 30354,50 

Statistik Uji   Nilai 

Mann-Whitney U   14601,500 

Z   -1,365 

P-Value   0,172 

 

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
32.%20Muhammad%20Alif%20Andika,%20Lukmannul%20Haqim%20Lubay,%20Wulandari%20Putri,%20Achmad%20Syakur%20Fakhri%20(Blm).docx


 
 

 

Jurnal Porkes Edisi September  |  1870 

  https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes 
Vol. 9, No. 3, Hal 1864-1878 Septembrr 2026   

Doi:  10.29408/porkes.v9i3.35864 

 
Berdasarkan tabel 3, kelompok laki-laki memiliki nilai mean rank lebih tinggi 

dibandingkan kelompok perempuan. Namun demikian, hasil uji Mann-Whitney 

U menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik (p = 0,172 > 0,05). 

Dengan demikian, tingkat literasi fisik siswa laki-laki dan perempuan dalam penelitian ini 

relatif sama. Analisis menggunakan uji Mann-Whitney U dilakukan untuk membandingkan 

tingkat literasi fisik siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga dan non-olahraga. 

Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

kedua kelompok (U = 15091,500; Z = -1,382; p = 0,167). 

 

Tabel 4. Uji mann-whitney literasi fisik berdasarkan kategori ekstrakurikuler 

 

Kategori Ekstrakurikuler N Mean Rank Sum of Ranks 

Olahraga 227 174,49 39609,50 

Non-Olahraga 130 187,64 24393,50 

Statistik Uji   Nilai 

Mann-Whitney U   15091,500 

Z   -1,382 

P-Value   0,167 

 

Meskipun secara deskriptif kelompok non-olahraga memiliki mean rank lebih tinggi, 

perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa jika hanya 

dikategorikan menjadi olahraga dan non-olahraga, jenis kegiatan ekstrakurikuler tidak cukup 

untuk membedakan tingkat literasi fisik siswa. Analisis menggunakan uji Kruskal-

Wallis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan tingkat literasi fisik antar 20 

jenis kegiatan ekstrakurikuler (H = 83,424; df = 19; p < 0,001). Analisis dilakukan terhadap 

357 siswa yang tersebar pada 20 jenis kegiatan ekstrakurikuler. 

 

Tabel 5. Uji kruskal-wallis literasi fisik berdasarkan jenis kegiatan ekstrakurikuler 

 

Statistik Uji Nilai 

Kruskal-Wallis H 83,424 

df 19 

P-Value < 0,001 

 

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa distribusi skor literasi fisik berbeda secara 

signifikan antar jenis kegiatan ekstrakurikuler (p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa 

karakteristik kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti siswa berkaitan dengan variasi tingkat 

literasi fisik yang dimiliki. 

 

Tabel 6. Hasil uji lanjut post-hoc (mann-whitney u dengan koreksi bonferroni) untuk 

kelompok dengan perbedaan signifikan 

 

Kelompok 1 Kelompok 2 U Z P-Value Signifikansi 

PMR Coding 4,000 -2,984 0,003 Signifikan 

PMR E-Sport 4,500 -2,832 0,005 Signifikan 

PMR Islami 0,000 -2,732 0,006 Signifikan 

Sepak Bola Coding 16,000 -3,768 0,000 Signifikan 

Sepak Bola E-Sport 18,500 -3,397 0,001 Signifikan 
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Tari Coding 10,000 -3,231 0,001 Signifikan 

Tari E-Sport 12,000 -2,919 0,004 Signifikan 

Pramuka PMR 49,000 -2,971 0,003 Signifikan 

Futsal PMR 62,000 -2,816 0,005 Signifikan 

 

Uji lanjut post-hoc menggunakan Mann-Whitney U dengan koreksi Bonferroni 

menunjukkan bahwa perbedaan signifikan terjadi antara kelompok ekstrakurikuler dengan nilai 

rendah (PMR, Sepak Bola, Tari) dan kelompok dengan nilai tinggi (Coding, E-Sport, Islami). 

Perbedaan juga ditemukan antara kelompok non-olahraga dengan partisipan banyak (Pramuka) 

dengan kelompok nilai rendah (PMR). Untuk memberikan gambaran lebih rinci mengenai 

komponen literasi fisik, dilakukan analisis terhadap masing-masing dimensi berdasarkan 

kategori kegiatan ekstrakurikuler menggunakan uji Mann-Whitney U. 

 

Tabel 7. Analisis dimensi literasi fisik berdasarkan kategori ekstrakurikuler 

 

Dimensi Mean Rank Olahraga Mean Rank Non-Olahraga U Z P-Value 

Fisik 182,32 171,48 14580,500 -1,748 0,080 

Psikologis 176,47 184,00 15044,500 -0,652 0,514 

Sosial 163,15 210,70 13063,500 -4,172 < 0,001 

Kognitif 169,74 197,28 14058,500 -2,395 0,017 

 

Berdasarkan Tabel 7, dimensi fisik (U = 14580,500; Z = -1,748; p = 0,080) dan psikologis 

(U = 15044,500; Z = -0,652; p = 0,514) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan non-olahraga. Sebaliknya, dimensi sosial 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (U = 13063,500; Z = -4,172; p < 0,001), demikian 

pula dimensi kognitif (U = 14058,500; Z = -2,395; p = 0,017). Nilai mean rank yang lebih 

tinggi pada kelompok ekstrakurikuler non-olahraga pada kedua dimensi tersebut 

mengindikasikan bahwa siswa yang mengikuti ekstrakurikuler non-olahraga memiliki skor 

literasi fisik yang lebih tinggi pada aspek sosial dan kognitif dibandingkan siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler olahraga. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat 

literasi fisik antara siswa laki-laki dan perempuan (p = 0,172). Meskipun siswa laki-laki 

memiliki nilai mean rank yang sedikit lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan, perbedaan 

tersebut tidak signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa jenis kelamin bukan 

merupakan faktor utama yang membedakan tingkat literasi fisik pada siswa sekolah dasar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Rajkovic (Vuletic et al., 2024) yang menunjukkan bahwa 

hubungan antara physical literacy dan aktivitas fisik tidak selalu berbeda secara konsisten 

berdasarkan jenis kelamin.  

Menurut (Keegan et al., 2019) juga menjelaskan bahwa kesempatan belajar, pengalaman 

aktivitas fisik, serta dukungan lingkungan sekolah berperan penting dalam perkembangan 

literasi fisik siswa dibandingkan karakteristik biologis semata. Secara konseptual, (Li et al., 

2020) menjelaskan bahwa literasi fisik merupakan konstruk multidimensional yang 

berkembang melalui interaksi antara motivasi, kompetensi fisik, pengetahuan, rasa percaya 
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diri, dan pengalaman individu dalam berbagai aktivitas fisik. Tidak ditemukannya perbedaan 

berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa lingkungan sekolah telah memberikan 

kesempatan yang relatif setara bagi siswa laki-laki maupun perempuan untuk mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani dan kegiatan ekstrakurikuler.  

Kesempatan yang sama tersebut memungkinkan seluruh siswa memperoleh pengalaman 

gerak, meningkatkan motivasi, serta mengembangkan pengetahuan mengenai pentingnya 

aktivitas fisik. Kondisi ini didukung oleh (Ikhsanto et al., 2023) yang menyatakan bahwa 

pengalaman belajar yang menyenangkan dalam pendidikan jasmani dapat meningkatkan minat 

siswa untuk tetap aktif di luar sekolah. Selain itu, (Mahardika et al., 2024) menegaskan bahwa 

literasi fisik tidak hanya mencakup keterampilan gerak, tetapi juga pemahaman mengenai 

manfaat aktivitas fisik serta pembentukan perilaku hidup aktif. Faktor lain yang berkontribusi 

terhadap kesetaraan literasi fisik berdasarkan jenis kelamin adalah pendekatan pembelajaran 

inklusif yang diterapkan di sekolah.  

Guru pendidikan jasmani yang menerapkan metode pembelajaran yang melibatkan 

seluruh siswa secara aktif tanpa membedakan jenis kelamin menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif bagi perkembangan literasi fisik semua siswa (Whitehead & Durden-Myers, 

2018). Hal ini sejalan dengan penelitian (Valadi et al., 2022) yang menemukan bahwa status 

sosial-ekonomi dan dukungan lingkungan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap literasi 

fisik dibandingkan jenis kelamin. Dengan demikian, hasil penelitian ini mengindikasikan 

bahwa pengembangan literasi fisik di sekolah dasar lebih dipengaruhi oleh kualitas pengalaman 

belajar dan dukungan lingkungan sekolah daripada perbedaan jenis kelamin.  

Temuan ini penting bagi guru dan pemangku kebijakan untuk terus mendorong 

kesetaraan kesempatan belajar bagi seluruh siswa tanpa memandang jenis kelamin. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan tingkat literasi fisik berdasarkan 

jenis kegiatan ekstrakurikuler (p < 0,001). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa karakteristik 

kegiatan yang diikuti siswa memberikan pengalaman belajar yang berbeda sehingga 

berkontribusi terhadap perkembangan literasi fisik. Kegiatan ekstrakurikuler yang dirancang 

secara terstruktur mampu meningkatkan motivasi, partisipasi, serta pengalaman gerak siswa 

sehingga mendukung perkembangan berbagai domain literasi fisik. 

Temuan ini sejalan dengan (Akbar et al., 2024) yang menyatakan bahwa peningkatan 

motivasi dan partisipasi aktif berhubungan dengan perkembangan literasi fisik yang lebih baik. 

(Wainggai et al., 2024) juga menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berbasis aktivitas 

fisik mampu meningkatkan kompetensi motorik, rasa percaya diri, dan motivasi siswa untuk 

tetap aktif. Selain itu, (Syamsudar et al., 2025) melaporkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya kebugaran jasmani dan aktivitas 

fisik dalam kehidupan sehari-hari. Menariknya, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

beberapa kegiatan non-olahraga seperti Coding, E-Sport, dan Islami memiliki nilai rata-rata 

literasi fisik yang berada pada kategori tinggi.  

Temuan ini menunjukkan bahwa literasi fisik tidak hanya dipengaruhi oleh aktivitas 

gerak, tetapi juga oleh perkembangan aspek kognitif, sosial, dan psikologis yang menjadi 

bagian dari konsep literasi fisik. Kegiatan Coding melatih kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, E-Sport mengembangkan komunikasi, kerja sama tim, serta pengambilan 

keputusan, sedangkan kegiatan Islami membentuk disiplin, tanggung jawab, dan interaksi 
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sosial yang positif. Kondisi tersebut sejalan dengan konsep literasi fisik yang dikemukakan 

oleh (Agans et al., 2024) bahwa literasi fisik merupakan integrasi antara domain fisik, kognitif, 

psikologis, dan sosial. Temuan ini juga didukung oleh (Yen & Lin, 2022) yang menjelaskan 

bahwa kegiatan non-olahraga cenderung memberikan kontribusi lebih besar terhadap 

perkembangan aspek kognitif dan sosial, sedangkan (Li et al., 2020) menegaskan bahwa setiap 

jenis kegiatan memberikan pengalaman belajar yang berbeda sehingga menghasilkan 

perkembangan literasi fisik yang beragam. 

Perbedaan tingkat literasi fisik antar kelompok ekstrakurikuler menunjukkan bahwa 

karakteristik setiap kegiatan memberikan pengalaman belajar yang berbeda bagi siswa (Sum et 

al., 2022). Kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan aktivitas fisik secara langsung cenderung 

memberikan kesempatan lebih besar kepada siswa untuk mengembangkan kompetensi gerak, 

motivasi, dan kepercayaan diri melalui latihan yang dilakukan secara teratur (Faigenbaum & 

Rebullido, 2022). Sebaliknya, kegiatan non-olahraga lebih banyak berkontribusi pada 

pengembangan aspek kognitif, sosial, atau kreativitas sehingga pengaruhnya terhadap literasi 

fisik dapat berbeda (Whitehead & Durden-Myers, 2018).  

Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman gerak yang diperoleh melalui kegiatan 

ekstrakurikuler menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung perkembangan literasi 

fisik siswa sekolah dasar (Liu & Chen, 2022). Hasil analisis per dimensi menunjukkan bahwa 

hanya dimensi sosial dan kognitif yang menunjukkan perbedaan signifikan antara siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan non-olahraga, sedangkan dimensi fisik dan psikologis 

tidak menunjukkan perbedaan signifikan. Temuan ini memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai kontribusi spesifik masing-masing jenis kegiatan ekstrakurikuler terhadap 

perkembangan literasi fisik. 

Dimensi fisik yang tidak menunjukkan perbedaan signifikan mengindikasikan bahwa 

baik kegiatan olahraga maupun non-olahraga sama-sama memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mengembangkan kompetensi gerak. Meskipun kegiatan olahraga secara langsung 

melibatkan aktivitas fisik, kegiatan non-olahraga seperti Marching Band, Pramuka, dan Tari 

juga melibatkan gerakan terstruktur yang berkontribusi terhadap perkembangan fisik siswa. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Zahriani & Mahrani, 2025) yang menyatakan bahwa 

berbagai jenis kegiatan terstruktur dapat memberikan stimulus bagi perkembangan motorik 

anak. Dimensi psikologis yang tidak menunjukkan perbedaan signifikan mengindikasikan 

bahwa motivasi, kepercayaan diri, dan ketahanan individu dapat berkembang melalui berbagai 

jenis kegiatan, baik yang berbasis fisik maupun non-fisik.  

Kegiatan non-olahraga seperti Coding dan E-Sport yang membutuhkan pemecahan 

masalah dan kerja sama tim juga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi siswa. Hal 

ini didukung oleh penelitian (Stracciolini et al., 2022) yang menemukan bahwa keterlibatan 

dalam berbagai aktivitas terstruktur dapat meningkatkan aspek psikologis anak secara positif. 

Dimensi sosial yang menunjukkan perbedaan signifikan dengan mean rank lebih tinggi pada 

kelompok non-olahraga mengindikasikan bahwa kegiatan non-olahraga memberikan lebih 

banyak kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi, bekerja sama, dan berpartisipasi dalam 

berbagai aktivitas bersama orang lain.  

Kegiatan seperti Pramuka, PMR, dan Go Green melibatkan kerja sama tim, komunikasi, 

dan tanggung jawab sosial yang intensif (Agustina et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan 
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penelitian (Somerset & Hoare, 2022) yang menyatakan bahwa kegiatan non-olahraga 

memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan keterampilan sosial anak. Dimensi 

kognitif yang menunjukkan perbedaan signifikan dengan mean rank lebih tinggi pada 

kelompok non-olahraga mengindikasikan bahwa kegiatan non-olahraga lebih banyak 

merangsang pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan mengambil keputusan terkait aktivitas 

fisik. Kegiatan seperti Coding, Fotografi, dan Bahasa Inggris melatih kemampuan berpikir 

kritis, analitis, dan pemecahan masalah yang merupakan bagian dari domain kognitif literasi 

fisik (Holler et al., 2023).  

Kegiatan non-fisik dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa secara signifikan. 

Lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan literasi fisik 

melalui penyediaan pembelajaran pendidikan jasmani yang berkualitas dan program 

ekstrakurikuler yang beragam (Keegan et al., 2019). Sekolah yang mampu menciptakan 

lingkungan belajar aktif memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

keterampilan gerak, meningkatkan motivasi, serta membangun rasa percaya diri dalam 

berpartisipasi pada aktivitas fisik (Somerset & Hoare, 2022). Selain berdampak terhadap 

kemampuan fisik, keterlibatan dalam aktivitas sekolah juga berkontribusi terhadap 

perkembangan sosial dan psikologis siswa (Clemens & Lincoln, 2022).  

Oleh karena itu, sekolah menjadi salah satu lingkungan strategis dalam membangun 

literasi fisik sejak usia sekolah dasar (Telford et al., 2021). Temuan penelitian ini memperkuat 

konsep bahwa literasi fisik merupakan fondasi penting dalam membentuk perilaku hidup aktif 

sepanjang hayat (Stracciolini et al., 2022). Partisipasi siswa dalam aktivitas fisik yang 

dilakukan secara terstruktur memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 

gerak, pengetahuan, motivasi, dan rasa percaya diri yang menjadi komponen utama literasi 

fisik (Holler et al., 2023). Semakin banyak pengalaman positif yang diperoleh siswa melalui 

aktivitas fisik, semakin besar peluang mereka untuk mempertahankan kebiasaan hidup aktif 

hingga dewasa (Mahardika et al., 2024).  

Oleh karena itu, pengembangan literasi fisik perlu menjadi bagian penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan jasmani maupun kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dasar (Liu & 

Chen, 2022). Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler memiliki peran yang lebih nyata dibandingkan jenis kelamin dalam 

membedakan tingkat literasi fisik siswa sekolah dasar (Borghese & Janssen, 2022). Temuan 

ini memberikan implikasi bahwa sekolah perlu menyediakan program ekstrakurikuler yang 

beragam dengan tetap memperkuat kegiatan berbasis aktivitas fisik agar seluruh siswa 

memperoleh kesempatan mengembangkan kompetensi gerak, motivasi, pengetahuan, dan 

kepercayaan diri secara seimbang (Merriman et al., 2022). Namun demikian, penting untuk 

dicatat bahwa kegiatan non-olahraga juga memiliki kontribusi signifikan terhadap 

perkembangan dimensi sosial dan kognitif literasi fisik, sehingga sekolah tidak boleh 

mengabaikan pengembangan kegiatan non-olahraga dalam upaya peningkatan literasi fisik 

siswa. 
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Simpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat literasi fisik antara siswa laki-laki dan 

perempuan kelas V sekolah dasar di Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung (p = 0,172). 

Meskipun secara deskriptif siswa laki-laki memiliki nilai mean rank yang lebih tinggi, 

perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa jenis 

kelamin bukan merupakan faktor yang secara signifikan memengaruhi tingkat literasi fisik 

siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan sekolah telah memberikan kesempatan yang 

relatif setara bagi siswa laki-laki maupun perempuan dalam mengembangkan literasi fisik 

melalui pembelajaran pendidikan jasmani dan kegiatan ekstrakurikuler yang tersedia. 

Sebaliknya, penelitian ini menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan tingkat 

literasi fisik berdasarkan jenis kegiatan ekstrakurikuler (p < 0,001). Hasil uji Kruskal-

Wallis menunjukkan bahwa karakteristik kegiatan yang diikuti siswa memberikan pengalaman 

belajar yang berbeda sehingga berkontribusi terhadap perkembangan literasi fisik. Analisis per 

dimensi menunjukkan bahwa kegiatan non-olahraga memiliki kontribusi lebih besar terhadap 

dimensi sosial dan kognitif, sedangkan dimensi fisik dan psikologis tidak menunjukkan 

perbedaan signifikan antara kedua kategori ekstrakurikuler. Temuan ini memperkuat konsep 

bahwa literasi fisik merupakan konstruk multidimensional yang berkembang melalui integrasi 

berbagai pengalaman belajar, tidak hanya terbatas pada aktivitas fisik semata. 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa sekolah perlu mengoptimalkan program 

ekstrakurikuler yang beragam dan berkualitas dengan memperkuat kegiatan berbasis aktivitas 

fisik maupun non-fisik secara seimbang. Guru pendidikan jasmani disarankan 

mengintegrasikan konsep literasi fisik dalam pembelajaran dan evaluasi, sedangkan pihak 

sekolah perlu menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan desain longitudinal, melibatkan sampel lebih besar dengan distribusi 

seimbang antar jenis ekstrakurikuler, serta mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif untuk memahami faktor-faktor determinan literasi fisik secara lebih komprehensif. 

Pengembangan dan pengujian instrumen literasi fisik yang sesuai dengan karakteristik budaya 

Indonesia juga perlu dilakukan untuk mendukung pengukuran yang lebih akurat. 
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